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Abstract 

 

 This study intends to analyze China's interests in the Arctic region in 2016-

2020. China as a New Emerging Power country has a high level of need for energy 

resources, so that China has dependence on countries or regions that have availabil-

ity. China's involvement in the Arctic region is increasingly gradual in line with Chi-

na's development as a New Emerging Power. 

 In this study, the authors used library research and qualitative research 

methods. The analysis in this study uses the level of analysis of the nation state, the 

concept of national interest, using the theory of geopolitics. The use of this theory is 

because this study discusses China's active involvement in the Arctic region which 

has strategic value marked by the involvement of large countries such as the United 

States and Russia with China's geographical factors causing China to need to estab-

lish relations with other countries or become influential in a region. particular, the 

Arctic Region. In this study using the perspective of Neorealism 

 The results of research from China's interests in the Arctic region are an 

effort to meet the needs of energy resources, the expansion of the Belt Road Initiative 

and the Balance of Power efforts to the hegemony of the United States through the 

joining of China with the Arctic Council. 
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PENDAHULUAN 

Kawasan Arktik berlokasi di 

belahan utara bumi yang mana meru-

pakan sebuah teritori yang meliputi 

daratan es serta perairan dingin dalam 

lingkar Kutub Utara. Wilayah tersebut 

mencakup 8% dari total permukaan 

bumi serta berada pada garis lintang 

66° 33’ 44” arah Utara dari garis 

Khatulistiwa.1 Wilayah Arktik tersebut 

merupakan bagian dari delapan negara, 

antara lain Kanada, Den-

mark/Greenland, Finlandia, Islandia, 

Norwegia, Rusia, Swedia, dan Ameri-

ka Serikat. Namun Finlandia dan Swe-

dia tidak berbatasan langsung dengan 

laut Arktik dan hanya sebagai negara 

Arktik tanpa klaim yurisdiksional di 

perairan tersbut dan laut yang berdeka-

tan.2  

Wilayah Arktik terhindar dari 

agenda politik Negara diluar kawasan 

Arktik. Hal ini disebabkan karena Ark-

tik adalah laut Mediterania tertutup 

oleh es yang menjadikan Arktik tidak 

mungkin untuk di akses oleh kapal ka-

pal besar asing. Lalu, Arktik juga 

dikelilingi oleh daratan yang dihuni 

oleh orang-orang di bawah naungan 

yurisdiksi kedaulatan sebuah Negara. 

Hal ini yang menyebabkan Arktik 

terhindar dari agenda politik Negara 

asing. 

Dalam sejarah ilmu Hubungan 

Internasional, kawasan Arktik ini 

memiliki arti penting. Pada masa 

perang Dunia kedua, kawasan Arktik 

menjadi lokasi strategis dalam proses 

                                                             
1 Ronald O’Rourke, “Changes in the Arktik: 
background and issues congress”, Congres-
sional Research Service, 2010, hlm. 1. 
2 EY Oil and Gas Center, “Arktik oil and gas, EY 
Oil and Gas Center”, Moscow, 2013, hlm. 2. 

pertukaran persediaan persenjataan, 

stasiun cuaca, serta pertempuran-

pertempuran kecil ketika Jerman be-

rusaha untuk melakukan sabotase ter-

hadap pergerakan Sekutu. Pada masa 

Perang Dingin, kawasan Arktik men-

jadi medan kontestasi militer antara 

Amerika Serikat dan Uni Soviet me-

lalui operasi kapal selam.  

Selama satu dekade terakhir, 

ada tiga faktor yang menyebabkan 

perhatian ke Arktik menjadi mening-

kat. Pertama, Pasca runtuhnya Uni So-

viet, terjadi desekuritisasi yang 

kemudian membuka peluang bagi ban-

yak Negara untuk mendapatkan akses 

ke kawasan Arktik.  

Selanjutnya, menyusutnya es di 

Laut Arktik menyebabkan mening-

katnya akses ke sumber daya alam dan 

rute pelayaran yang potensial. Ketiga, 

perkembangan teknologi yang memfa-

silitasi ekstraksi sumber daya alam 

dari dalam laut biasanya oleh perus-

ahaan minyak dan keempat diratifi-

kasinya Hukum Konvensi Laut atau 

yang dikenal dengan United Nations 

on the Law of the Sea (UNCLOS). Hal 

ini mengijinkan suatu negara untuk 

memperpanjang luas negaranya dan 

hak untuk mengeksploitasi sumber 

daya alam di laut Arktik. 

Ketiga faktor ini telah mengu-

bah keadaan geopolitik di Laut Arktik, 

dari fokus mengenai keamanan militer 

(dilihat dari sudut pandang negara, 

orang yang hidup di lingkungan Laut 

Arktik), ke sebuah tempat yang berpo-

tensi dijadikan eksploitasi sumber daya 

alam dan penggambaran hak yuridiksi 

yang sudah menjadi lazim. 

Kebangkitan Cina sebagai 

ekonomi baru dicirikan dengan per-
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tumbuhan ekonominya yang menyen-

tuh dua digit. Pada tahun 2010 per-

tumbuhan ekonomi Cina mencapai 

10,4%. Pertumbuhan Cina kemudian 

menurun pada tahun 2011 dari 9,3% 

menjadi 7,7%. Hingga tahun 2013 per-

tumbuhannya tetap pada kisaran 7,7%. 

Meskipun menurun, pertumbuhan 

ekonomi ini menjadi pertumbuhan 

ekonomi yang terbesar di dunia secara 

kuantitatif.  

Strategi Cina dalam menjadi 

Negara new Emerging Power adalah 

seperti buruh yang murah, impor dias-

pora, geopolitik minyak, pengem-

bangan riset, menjadi senjata utama 

Cina.3 Selain itu Cina juga mempunyai 

strategi untuk dapat menguasai sektor 

sektor strategis dan membuat jalur 

perdagangan yang paling efektif dan 

efisien dengan program One Belt One 

Road(OBOR). Semua hal ini dil-

akukan oleh Cina untuk menyokong 

pertumbuhan ekonominya 

Cina sebagai negara New 

Emerging Power memiliki kebutuhan 

sumber daya energi yang besar ter-

hadap keberlangsungan Negara nya. 

Untuk memenuhi kebutuhan dalam 

negeri Cina perlu melakukan upaya 

untuk mencari ke wilayah-wilayah 

yang potensial untuk memenuhi kebu-

tuhan sumber daya energi negara nya. 

Keberadaan Cina di kawasan 

Arktik diawali dengan pembentukan 

Polar Research Institute of Cina 

(PIRC) pada tahun 1989. Pada mulan-

ya, PIRC berfokus pada pengem-

bangan ilmu pengetahuan dan saintifik 

                                                             
3 Qomara Grienda. “Kebangkitan Cina dan 
Relevansinya terhadap Indonesia”. Jurnal 
Hubungan Internasional. Tahun VIII, No.2, Juli 
- Desember 2015. Hlm 1. 

yang dilakukan di kawasan Arktik. 

Namun seiring perkembangan waktu, 

intensi Cina tidak lagi hanya berfokus 

pada pengembangan ilmu pengetahuan 

dan saintifik saja. Hal ini dibuktikan 

dengan program eksplorasi yang diini-

siasi Cina.4  

Cina menggunakan kapal Xue 

Long yang dilakukan pada tahun 

1999.5 hingga tahun 2018, xue long 

sudah melakukan 9 kali ekspedisi di 

kawasan Arktik. Melalui ekspedisi ter-

sebut, Cina dapat menentukan jalur 

maritim yang kian dapat diakses seir-

ing dengan pencairan es akibat pema-

nasan global. Ekspedisi ini juga 

meningkatkan teknik navigasi dan pe-

layaran di medan es. Lebih jauh lagi 

Cina juga mendapatkan data terkait 

jalur maritim terbaik yang dapat dilalui 

di wilayah Arktik. 

Pada tanggal 15 Mei 2013, 

Cina bergabung dengan dewan Arktik 

sebagai anggota observer. Dewan Ark-

tik adalah forum kepemerintahan ting-

kat tinggi yang mempromosikan kerja 

sama, koordinasi dan interaksi antar 

Negara Negara Arktik dalam 

menghadapi masalah di kawasan Ark-

tik, khususnya isu pembangunan 

berkelanjutan dan perlindungan ling-

kungan kutub utara. 6 

 

 

                                                             
4 Ibid 
5 Polar.org. cn. Cina 1th Arktik (Arktik Ocean) 
scientific investigation. Diakses pada Maret 
2020. 
6 Mahendra G.F. “keterlibatan Cina sebagai 
emerging superpower dalam dinamika politik 
kawasan Arktika: urgensi kebutuhan sumber 
daya alam dan strategi Polar Silk Road”. re-
pository.unair.ac.id. tahun 2018. hlm 1. 
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KERANGKA TEORI 

Penulis menggunakan perspektif Neo-

realisme pada penelitian ini. Neoreal-

isme merupakan Neorealisme berasum

si bahwa negara adalah aktor yang ra-

sional maka selalu mengejar strategi 

yang meminimalkan kerugian dan 

memaksimalkan keuntungan. Neoreal-

is memaparkan bahwa negara di-

tuntut untuk meningkatkan kapabilitas 

negaranya untuk bertahan dalam kon-

disi yang anarki. Hal tersebut didasari 

oleh situasi dunia yang anarki dan 

mengharuskan suatu negara dapat ber-

saing dalam menjaga eksistensi kapa-

bilitas negaranya.  

Neorealisme beranggapan bahwa 

kerja sama internasional dinilai masih 

tetap dapat dilakukan dengan cara ter-

buka, dimana negara harus mencapai 

keuntungan masing-masing dalam 

melakukan kerja sama. Konsep kerja 

sama yang diterapkan oleh kaum neo-

realis adalah konsep absolute gains. 

Dimana salah satu pihak yang terlibat 

dalam suatu kerja sama akan 

mendapatkan keuntungan lebih dari 

pihak lainnya.7 

Teori yang penulis gunakan ialah 

teori Geopolitik. Teori Geopolitik 

merupakan metode analisis kebijakan 

luar negeri yang berupaya memahami, 

menjelaskan, dan memperkirakan per-

ilaku politik internasional dalam varia-

bel geografi. Variabel geografi terse-

but umumnya mengarah pada: lokasi 

geografis negara atau negara yang di-

pertanyakan, ukuran negara yang terli-

bat, iklim wilayah tempat negara ter-

sebut berada, topografi wilayah, de-

                                                             
7 Ibid. Hal. 4-5. 

mografi, sumber daya alam, dan 

perkembangan teknologi.8 

Cina sebagai negara New 

Emerging Power memiliki tingkat 

kebutuhan yang tinggi akan sumber 

daya alam. Sementara Cina secara ge-

ografis bukanlah negara yang berlim-

pah sumber daya alam, untuk memen-

uhi kebutuhan nya maka Cina perlu 

menjalin hubungan dengan negara 

lain.  

Geopolitik pasti berhubungan 

antara ruang geografis dan Hubungan 

Internasional. Edward Said menga-

takan tidak ada satupun negara yang 

benar-benar bebas atas perjuangan ge-

ografi9 

Geopolitik dipahami sebagai 

studi mengenai pengaruh dari faktor-

faktor geografi dalam perilaku 

bernegara, termasuk di dalam nya 

bagaimana lokasi, iklim, sumber sum-

ber akan populasi yang secara luas ser-

ta alamiah menentukan pilihan dalam 

kebijakan negara-negara dan juga po-

sisinya dalam kedudukan bernegara. 

Keberadaan Tiongkok di kawa-

san Arktik menggunakan konsep kepe

ntingan nasional. Kepentingan nasion-

al, dicapai suatu negara bila menetap-

kan kebijakan-kebijakan luar negeri. 

Kepentingan nasional mempengaruhi 

suatu negara untuk mengambil kepu-

tusan dalam menjalin suatu hubungan 

internasional. Kepentingan nasional 

dibagi menjadi beberapa kategori, yai-

                                                             
8 Evans, G & Newnham, J. (1998). "The Pen-
guin Dictionary of International relations". 
Penguin Books, London, UK. 
9 Said, E. W. (1993), Culture and Imperialism, 
Vintage Books, London, 1993. 
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tu berdasarkan kepentingannya, si-

fatnya dan cakupannya.  

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pada penelitian ini penulis berfokus 

pada apa kepentingan Tiongkok di 

kawasan Arktik. Arktik memiliki nilai 

strategis bagi Tiongkok secara 

ekonomi dan politik. Belt Road Initia-

tive sebagai produk kebijakan luar 

negri Tiongkok dan relevansinya 

dengan kawasan Arktik. 

 

 

Kepentingan Tiongkok di kawasan 

Arktik. 

  Nilai strategis kawasan 

Arktik bagi Cina tidak hanya berbicara 

ruang lingkup secara geografis. Hal itu 

dikarenakan, secara geografis, kawa-

san Arktik berada sangat jauh dari po-

sisi Cina dan lebih dekat dengan 

Amerika Serikat. Akan tetapi, pene-

lusuran kawasan Arktik sebagai objek 

kebijakan luar negeri Cina sudah 

bergulir sejak tahun 1990an dan dilim-

itasi pada tahun 2012 ketika Cina 

mendeklarasikan negaranya sebagai 

Maritime Super Power yang di da-

lamnya juga memasukkan kawasan 

Arktik. 

Kawasan Arktik berdasarkan 

pembacaan kenegeraan (birokrasi) 

Cina, dipandang sebagai hubungan 

maritim. Kebijakan-kebijakan Cina 

dalam area kutub (Polar Policies) juga 

dapat diartikan sebagai bentuk him-

punan strategis dari kepentingannya 

yang didasari oleh ekplorasi sains, 

sumber daya, dan keamanan. Him-

punan strategis tersebut juga dapat 

dikategorisasikan menjadi kepentingan 

nasional, militer, dan poros pasar 

(market nexus).10 

Terdapat empat konsep yang 

menjelaskan posisi kawasan Arktik 

bagi Dalam lingkup kebijakan luar 

negeri Cina, kawasan Arktik dibagi 

menjadi dua lingkup kategori. Kedua 

kategori tersebut adalah kawasan Ark-

tik sebagai Kepentingan Maritim 

(Maritime Interest) dan Perbatasan 

Strategis Baru (New Strategic Fron-

tiers). 

Seiring dengan perkembangan 

kekuatan nasional yang dimiliki Cina, 

kawasan Arktik memiliki beberapa 

nilai strategis. Terdapat tiga poin 

kepentingan strategis di kawasan ter-

sebut. Di antanya adalah keamanan, 

sumber daya, sains dan teknologi11 

Di saat bersamaan, terdapat 

beberapa dimensi strategis yang dimil-

iki kawasan kutub secara umum bagi 

kepentingan Cina. Dimensi-dimensi 

strategis tersebut berkaitan dengan 

lingkup keamanan tradisional dan non-

tradisional yang saling-terkait. Akan 

tetapi, lingkup keamanan tersebut 

setidaknya dapat diuraikan menjadi 

tiga hal. Kawasan Arktik mampu 

memberikan kebebasan bertrans-

portasi, seperti jalur laut (Sea Lanes of 

Communication/SLOCs), mampu 

                                                             
10 Andersson, Patrik. The Arctic as “Strategic” 
and “Important” Chinese Foreign Policy Inter-
est: Exploring the Role of Labels and Hierar-
chies in China’s Arctic Discourse. Journal of 
China Current Affairs. SAGEPUB Journal. Hal. 
3. 
11 Brady, Anne-Marie. China as a Polar Great 
Power. Cambridge University Press. Cam-
bridge. 2017. Hal. 142. 
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memproyeksikan kekuatan maritim 

dunia, dan memperkuat pertahanan.12 

Untuk lingkup keamanan non-

tradisional, kawasan Arktik (dan 

Antartika) harus memiliki lingkungan 

politik yang damai dan stabil. Hal ini 

diproyeksikan untuk kepentingan 

ekonomi dan sains strategis Cina. De-

gan demikian, kepentingan Cina di 

kawasan Arktik untuk global dapat 

terproteksi dan berkembang dengan 

mudah. 

Penetapan kawasan Arktik 

memiliki nilai strategis pada dasarnya 

memiliki beberapa pertimbangan lebih 

awal sebagai prasyarat. Selama dua 

puluh tahun terakhir, perkembangan 

kekuatan ekonomi Cina menjadi besar, 

tetapi bergantung pada laut. Selain itu, 

Cina juga menjadi perekonomian tere-

besar di bidang perniagaan laut, dll. 

Secara keseluruhan, seluruh kegiatan 

dagang Cina ini bergantung pada 

transportasi laut dan di saat bersamaan, 

keamanan laut juga menjadi fokus 

pemerintah Cina. 

Eksplorasi sumber daya alam 

juga menjadi salah satu fokus dari 

penetapan kawasan Arktik sebagai 

kawasan strategis bagi kepentingan 

Cina. Kalkulasi mengenai peningkatan 

populasi global dan pertumbuhan 

ekonomi akan terus meningkat menun-

jukkan bahwa peningkatan kebutuhan 

sumber daya energi juga akan mening-

kat, setidaknya untuk kepentingan da-

lam peningkatan industri. Kawasan 

Arktik yang kaya dengan beberapa 

sumber daya, seperti minyak, gas bumi 

dan beberapa mineral alam menjadi 

wilayah yang strategis dan relevan se-

                                                             
12 Ibid. Hal. 144. 

bagai lokasi eksplorasi dan eksploitasi 

energi untuk industri.13 

Potensi pembentukan choke-

point dengan membuka kawasan Ark-

tik sebagai jalur pelayaran akan sangat 

memudahkan Cina untuk beralih dari 

ketergantungannya dari beberapa lo-

kasi jalur laut (SLOCc) di dunia, sep-

erti Selat Malaka, Terusan Suez, Teru-

san Panama, dll. Beberapa chokepoint 

jika dibukanya kawasan Arktik untuk 

jalur pelayaran:14 

Dengan demikian, kawasan Arktik 

dipandang mampu memberikan jalur 

laur (SLOCc) yang baru bagi Cina. 

Proyeksi pembukaan jalur laut 

(SLOCs) di kawasan Arktik tersebut 

juga dikarenakan kalkulasi jika be-

berapa jalur laut (SLOCs) tradisional 

tersebut diblokade karena konflik mili-

ter, maka Cina dapat melakukan diver-

sifikasi melalui jalur pelayaran alter-

natif yang strategis dan mampu men-

jangkau kawasan Samudera Antartika 

(Southern Ocean).15 

 Selain itu, laporan dari Polar 

Research Institute of China 

melaporkan bahwa jika kawasan Ark-

tik dibuka untuk jalur pelayaran, maka 

Cina dapat menghemat pengeluaran 

anggaran negaranya sekitar US$535 

miliar sampai US$1.274 Triliun per 

tahun.16 Rasionalisasi-rasionalisasi 

                                                             
13 Johnston, Peter. Arctic Energy Resources: 
Security and Environmental Implications. 
Journal of Strategic Security. Energy Security. 
No. 3 Vol. 5. 2012.  
14 Ibid. Hal. 148. 
15 Peo-
ple’s Daily English. Bigger Chinese Role Sought
 in the Arctic. http://en.people.cn/202936/85
38620.html diakses pada 11 November 2021. 
16 Xia, Zhang. Evaluation of the economic po-
tential of the Arctic shipping route and China’s 
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yang berkaitan antara keamanan, poli-

tik, ekonomi, bahkan sains yang 

kemudian dielaborasikan inilah yang 

membuat Cina memandang bahwa 

kawasan Arktik memiliki nilai strate-

gis yang banyak untuk dijadikan sasa-

ran kepentingan geostrategis dan 

bahkan kepada tujuan politik luar 

negeri. 

Dengan mempertahankan konektivitas 

dan kerja sama global, hal tersebut 

sama strategisnya dengan mendomi-

nasi satu situs geografis. Kepentingan 

inti China di kawasan kutub memiliki 

relevansi dengan legitimasi pemerintah 

Cina yang melakukan peningkatan in-

vestasi dalam pengeluaran militer da-

lam dua puluh tahun terakhir, terutama 

pada angkatan laut.17 

Masuknya Cina ke kawasan 

Arktik berangkat dari kebijakan Cina 

yang dikenal dengan Belt Road Initia-

tive atau BRI. Kebijakan tersebut 

terkadang dimaknai sebagai One Belt, 

One Road atau OBOR yang berfokus 

pada kebijakan luar negeri dan 

ekonomi. Pertamakali dideklarasikan 

oleh Xi Jinping di tahun 2013 dan 

memiliki tujuan untuk membangun 

konektivitas antara Cina dan beberapa 

kawasan perbatasan yang dianggap 

belum berkembang (less-developed) 

dengan beberapa negara tetangga. 

Belt Road Initiative sendiri 

terbagi dua, satu yang berfokus di 

darat dan satunya lagi berfokus pada 

sektor maritim. Untuk di daratan, me-

lalui Belt Road Initiative, Cina 

menggunakan jalur negara-negara 

                                                                                
economic development and strategic inter-
ests. China Polar Science Conference. Shang-
hai. 2009. Hal. 94-95. 
17 Loc. Cit. Brady. Hal. 147. 

berkembang (tepatnya underdevel-

oped) untuk mengakses Eropa melalui 

negara-negara di Asia Tengah. Jalur 

ini disebut Silk Road Economic Belt. 

Sementara pada sektor laut atau ke-

maritiman, Cina membangun konek-

tivitas dengan negara-negara yang se-

dang berkembang pesat di Asia 

Tenggara melalui pelabuhan-

pelabuhan dan jalur kereta api dari 

provinsi-provinsi bagian selatan Cina. 

Jalur ini disebut sebagai 21th Century 

Maritime Silk Road.18 

Dibentuknya Belt Road Initia-

tive beserta kebijakan-kebijakan turun-

annya pada masa ketika Cina men-

galami perkembangan yang sangat pe-

sat atau asertif, pada dasarnya memen-

garuhi jalan interpretasi terhadap Belt 

Road Initiative itu sendiri. Konsekuen-

si dari lahirnya kebijakan tersebut pada 

masa Cina yang memiliki kekuatan 

strategis untuk mendominasi kekuatan 

global menggeser asumsi bahwa Belt 

Road Initiative lebih cenderung berada 

pada lanskap geopolitik dibandingkan 

produk kebijakan yang bergerak pada 

bidang geoekonomi.19 

Secara eksplisit, Cina menggun

akan Belt Road Initiative-nya untuk 

membangun kepemimpinan regional-

nya dengan memperkuat integrasi 

ekonomi melalui program-program 

kerjasama ekonomi yang sangat luas. 

Dengan demikian, kondisi tersebut 

menghasilkan konsekuensi ekonomi 

berupa rantai produksi regional yang 

membuat Cina sebagai aktor dominan 

dalam produksi manufaktur, inovasi-

                                                             
18 Cai, Peter. Understanding China’s Belt and 
Road Initiative. Lowy Institute for Internation-
al Policy. Sidney. 2017. Hal. 2. 
19 Ibid. Hal. 3. 
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inovasi teknologi, dan pembuat standar 

(standard setter). 

Usaha Cina untuk membuat 

jalur pelayaran niaga alternatif tersebut 

juga didasari oleh rasionalisasi bahwa 

Cina memiliki ketergantungan pada 

jalur pelayaran niaga yang ada; Selat 

Malaka dan Terusan Suez. Ketergan-

tungan tersebut menjadi alasan kuat 

untuk membuat jalur baru melalui Po-

lar Silk Road yang masih dikategori-

kan belum terekplorasi dengan maksi-

mal dan merupakan kesempatan besar 

bagi Cina untuk mendominasi daerah 

tersebut. 

 Alur proses masuknya Cina ke 

kawasan Arktik didukung oleh ambisi 

Cina di bawah kebijakan Belt Road 

Initiative yang kemudian menerbitkan 

Buku Putih Kebijakan Cina di Kawa-

san Arktik sebagai dokumen subsider 

yang mampu memperkuat legitimasi 

Cina di kawasan tersebut. Berdasarkan 

Buku Putih Kebijakan Cina di Kawa-

san Arktik, terdapat beberapa poin 

yang menjelaskan bahwa dokumen 

Buku Putih Kebijakan Cina di Kawa-

san Arktik tersebut Polar Silk Road 

dan tujuan-tujuan strategis Cina di ka-

wasan Arktik. Di antaranya adalah:20 

 Banyaknya negara-negara yang 

mengontrol (host countries) jalur pe-

layaran niaga yang masih berlaku juga 

menjadi rasionalisasi bagi Cina untuk 

masuk ke kawasan Arktik melalui le-

gitimasi Belt Road Initiative. Peta per-

bandingan dari jalur pelayaran niaga 

antara Selat Malaka dan Terusan Suez 

dengan Polar Silk Road yang digen-

                                                             
20 Belt Road Initiative. China’s Polar Silk Road. 
Di-
akses melalui https://www.beltroadinitiative.
com/arctic-policy/ pada 12 Desember 2021. 

carkan oleh Cina sebagai medium ke-

bijakan politik luar negerinya di bawah 

Belt Road Initiative dapat dilihat pada 

gambar di bawah ini. Peta tersebut 

menjelaskan jalur yang akan 

digunakan Cina (bekerjasama dengan 

Rusia) melalui Laut Bering, Samudera 

Arktik, melintasi Laut Norwegia dan 

Perairan Barent untuk sampai ke dara-

tan Eropa atau kawasan yang di sebut 

sebagai Arctic Circle. 

 Secara spesifik, jalur pelayaran 

niaga alternatif untuk kawasan Arktik 

melalui legitimasi Belt Road Inititative 

dapat dilihat pada peta di bawah. Peta 

tersebut menjelaskan bagaimana 

proyeksi Cina dalam melihat potensi 

strategis kawasan Arktik bahwa Polar 

Silk Road tidak berdiri sendiri, melain-

kan juga menggunakan area perairan 

yang mampu dilintasi sebagaimana 

Northern Sea Route diproyeksikan.  

 

  

 Lintasan jalur pelayaran terse-

but juga bermuara kepada kawasan 

Arctic Circle yang didalamnya ter-

dapat negara-negara Nordik, seperti 

Denmark, Finlandia, Islandia, Norwe-

gia, dan Swedia. Selain itu, masih di 

dalam kawasan Arctic Circle, juga Ru-

sia. 
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Selain itu, secara lebih spesifik, peta 

dari Polar Silk Road Cina dapat dilihat 

melalui peta di bawah ini yang dilansir 

oleh China Investment Research. Peta 

Polar Silk Road Cina ini diperbarui 

pada tahun 2018 dengan memperlihat-

kan beberapa pelabuhan di kawasan 

Arktik, seperti Pelabuhan Murmansk, 

Pelabuhan Kirkenes, Kota Arkhan-

gelsk di Rusia, Pelabuhan Klaipeda, 

dan Warsawa. 

 Implementasi kebijakan Belt 

Road Initiative di kawasan Arktik ter-

lihat bagaimana Cina merangkul nega-

ra-negara Nordik (Swedia, Finlandia, 

Norwegia, Islandia, dan Denmark) me-

lalui program-program kerjasama 

ekonomi yang masif. Dengan 

demikian, kawasan Arktik semakin 

memiliki relevansi bagi kepentingan 

luar negeri Cina. Terdapat beberapa 

fenomena yang dijadikan batu lompat-

an (milestone) bagi Cina untuk mem-

berikan pengaruhnya di kawasan Ark-

tik di bawah kebijakan Belt Road Initi-

ative. Kehadiran Cina untuk masuk ke 

kawasan Arktik telah dimulai sejak 

lama pada rentang tahun 1925 sampai 

dengan 2017. Beberapa fenomena ter-

sebut didapat berdasarkan laporan Eu-

ropean Parliament tentang geliat Cina 

di kawasan Eropa dan dikhususkan 

pada kawasan Arktik.21 

 Dari berbagai prestasi ma-

suknya Cina ke kawasan Arktik terse-

but, Cina juga mendapat keuntungan 

dengan negara-negara Nordik dan Ru-

sia di kawasan Arctic Circle. Keun-

tungan tersebut dikarenakan Cina 

                                                             
21 Grieg-
er, Gisela. China’s Arctic Policy: How China Ali
gn Rights and Interest. European Parliamentar
y Research Service. Uni Eropa. 2018. Hal. 2. 

mampu menggunakan situasi dan ka-

pabilitas-kapabilitas yang dimiliki 

negara-negara Nordik dan Rusia yang 

kemudian menemukan relevansi 

kepentingan dengan Cina. 

 Relevansi kepentingan tersebut 

dapat dilihat setidaknya pada dua 

negara Nordik, yaitu Islandia dan Fin-

landia. Islandia memiliki antusias dan 

ambisi mengenai kehadiran Cina yang 

kemudia direlasikan dengan kepent-

ingan ekonomi nasionalnya. Dalam hal 

ini, Islandia mendukung kehadiran 

negara non-Arktik untuk membantu 

dalam perkembangan ekonomi di ka-

wasan Arktik. Islandia juga memiliki 

ambisi untuk menjadi pusat logistik 

untuk Northern Sea Route (NSR) un-

tuk Asia dan Eropa yang memperkuat 

posisi kepentingan strategis Cina 

dengan beberapa negara Nordik yang 

dalam konteks ini adalah Islandia.22  

Selain itu, Finlandia juga memper-

lihatkan afirmasinya untuk kehadiran 

Cina di kawasan Arktik. Pada tahun 

2017, Menteri Komunikasi dan Trans-

portasi Finlandia, Anne Berner, mem-

berikan respon positif terhadap pro-

posal bisnis dari para pengusaha 

mengenai jalur Arctic Corridor yang 

merujuk pada momentum kerjasama 

antara Cina dan Rusia mengenai Ice 

Silk Road.23  

                                                             
22 Guschin, Arthur. China, Iceland and the Arc-
tic. The Diplomat. Diakses melalui 
https://thediplomat.com/2015/05/china-
iceland-and-the-arctic/ pada 13 Desember 
2021. 
23 Sorensen, Camilla T. N. Belt, Road, and Cir-
cle: The Arctic and Northern Europe in China’s 
Belt and Road Initiative. Palgrave Studies of 
International Organization in Emerging Mar-
kets. Swis. Hal. 105. 
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 Kehadiran Cina di kawasan 

Arktik—meski pun didasari oleh sci-

ence diplomacy—memiliki orientasi 

kepada cakupan keamanan regional. 

Artinya, lingkungan strategis yang 

menjadi fokus Cina tidak hanya 

mengenai ketertarikannya mengenai 

sains dan jalur pelayaran niaga baru 

untuk menopang kepentingan 

ekonominya, melainkan juga kepent-

ingan keamanan-pertahanannya atau 

bahkan sebaran militernya. 

Terdapat beberapa relevansi mengenai 

persebaran militer dan keamanan yang 

digelar oleh Cina. Di antaranya adalah 

untuk melakukan deterrence kepada 

Amerika Serikat di kawasan Arktik, 

nuclear deterrence, dan dinamika per-

tahanan di poros Arktik. 

 Kawasan Arktik menjadi arena 

pada dilema keamanan terkhususkan 

pada perkembangan senjata nuklir atau 

bagi Cina, kawasan Arktik merupakan 

kawasan yang rentan untuk bagian 

utara (northern vulnerable flank). Ka-

wasan Arktik sendiri pada dasarnya 

menjadi jalur lintasan (trajectory) dari 

misil bertenaga nuklir berbasis darat 

(land-based nuclear arsenal) yang di-

targetkan kepada Amerika Serikat dan 

Rusia. Target-target misil tersebut juga 

diarahkan ke Cina dari Amerika Seri-

kat, sekurangnya terdapat 450 ICBMs 

(Intercontinental Ballistic Missiles) 

milik Amerika Serikat dan Rusia. 

Dalam perkembangannya mengenai 

nuclear deterrence, Amerika Serikat 

sendiri memiliki dinamikanya. Hal ter-

sebut dapat dilihat dari program 

pengembangan rudal anti-balistik 

(Ground-Based Interceptors) di tahun 

2013 ditujukan untuk melakukan 

upaya netralisir kepada fasilitas senjata 

nuklir dan senjata-senjata berkekuatan 

elektromagnetik (electromagnetic 

pulse) milik Rusia dan Cina. Akan 

tetapi, perkembangan Cina yang pesat, 

Cina sudah dapat melakukan pe-

nangkalan (deterrence) kepada Ameri-

ka Serikat melalui sebaran misil nuklir 

berbasis darat dan laut (tepatnya sub-

marine-based). 

Kapabilitas militer Cina sendiri 

yang dilihat dari ketersediaan roket 

untuk keterlibatan perang sudah mem-

iliki lokasi-lokasi dan sistem yang 

berkembang pesat. Selain itu, dengan 

memilikinya, estimasi jarak yang jauh 

tentu sudah diketahui negara-negara 

lain sebagai bargaining power. Secara 

spesifik, kapabilitas militer Cina dalam 

bidang roket (Rocket Force) dapat 

dilihat pada tabel di bawah ini. Se-

bagai tambahan, postur pertahanan 

Cina memang memiliki satu bidang 

organisasi pertahanan seperti matra 

(Angkatan/Force) yang khusus pada 

bidang persenjataan roket—termasuk 

misil dan semacanya.24 

PENUTUP  

 Kawasan Arktik yang berlokasi 

di belahan utara bumi merupakan teri-

tori daratan es serta perairan dingin 

dalam lingkar Kutub Utara. Secara de-

tail, wilayah tersebut mencakup 8% 

dari total permukaan bumi serta berada 

pada garis lintang 66° 33’ 44” arah 

Utara dari garis Khatulistiwa. Wilayah 

Arktik tersebut merupakan bagian dari 

delapan negara, antara lain Kanada, 

                                                             
24 Department of Defense United States of 
America. Annual Report to Congress: Military 
and Security Developments Involving the Peo-
ple’s Republic of China 2019. Office of the 
Secretary of Defense. Washington D. C. 2019. 
Hal. 117. 
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Denmark/Grinlandia, Finlandia, Is-

landia, Norwegia, Rusia, Swedia, dan 

Amerika Serikat. Tapi, Finlandia dan 

Swedia tidak berbatasan langsung 

dengan laut Arktik dan hanya sebagai 

negara Arktik tanpa klaim 

yurisdiksional di perairan tersbut dan 

laut yang berdekatan. 

Kawasan Arktik tersebut juga 

menjadi kawasan yang menjadi fokus 

kebijakan Cina. Melalui rasionalisasi 

dalam eksplorasi sains, Cina mampu 

masuk ke kawasan tersebut secara le-

gal, politis, dan ekonomi. Masuknya 

Cina ke kawasan tersebut didukung 

oleh kebijakannya, yaitu Belt Road 

Initiative. Akan tetapi, kebijakan Belt 

Road Initiative tersebut harus dilihat 

dari konteks lahirnya sebagai politik 

luar negeri untuk menemukan rele-

vansinya antara Belt Road Initiative 

dengan kawasan Arktik.  

Dalam konteks politik luar 

negeri Cina, kawasan Arktik masuk ke 

dalam Maritime Power yang di da-

lamnya secara global memiliki empat 

konsep untuk memberikan deskripsi 

mengenai kawasan Arktik. Keempat 

konsep tersebut adalah Global Com-

mon atau Quanqiu Gongyu, Shared 

Heritage of Mankind atau Renlei 

Gongtong Yichan, Window for Ob-

serving Global Warming atau Quanqiu 

Bian Nuan De Chuangkou, Treasure 

Trove of Resources atau Ziyuan De 

Baoku. 

Keempat konsep tersebut, tiga 

di antaranya digunakan oleh Cina se-

bagai diskursus dalam dan luar negeri. 

Sementara konsep keempat, digunakan 

Cina sebagai diskursus untuk dalam 

negeri yang menjadi narasi untuk 

melegitimasi, mengkategorisasikan, 

dan mengklasifikasi prioritas ke-

bijakan luar negerinya untuk kawasan 

Arktik.  

Masuknya kawasan Arktik se-

bagai kepentingan maritim Cina juga 

tidak langsung melalui Belt Road Ini-

tiative, melainkan dari perdebatan 

diskursus panjang yang memberikan 

pemisahan mengenai posisi krusial 

dari fokus-fokus perdebatan akademik 

yang terbentang dari tahun 1996 sam-

pai di era 2015-2017. Pemisahan-

pemisahan tersebut memberikan 

perbedaan pada core, important, gen-

eral, dan secondary dari kerangka ke-

bijakan luar negeri Cina. 

Hasil pengelompokan ke-

bijakan luar negeri tersebut menyebut-

kan bahwa pada dasarnya kawasan 

Arktik bukanlah prioritas utama dari 

kebijakan luar negeri Cina yang 

didasari dua faktor. Pertama, faktor 

geografis yang lokasinya terlalu jauh 

dari Cina. Kedua, secara geografis, 

lebih dekat dengan kepentingan 

Amerika Serikat. Dengan demikian, 

kawasan Arktik memiliki peran 

strategis bagi Cina dalam lingkup 

strategi geopolitik. 

Relasi konseptual antara pem-

isahan kriteria fokus kebijakan luar 

negeri Cina dengan kawasan Arktik 

memberikan satu diskursus baru yang 

menjadi konsep landasan Cina untuk 

mengimplementasikan kebijakan luar 

negeri serta kepentingannya di kawa-

san Arktik. Diskurus tersebut adalah 

Strategic New Frontier yang menjelas-

kan bahwa pada dasarnya kawasan 

Arktik dijadikan sebagai “perbatasan” 

baru dan juga strategis. Pendefinisian 
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diskursus tersebut didasari bahwa ter-

minologi “frontier” merujuk pada ka-

wasan yang belum tereksplorasi dan 

tereksploitasi yang sangat berguna 

bagi kepentingan nasional Cina. 

Kawasan Arktik setelah dide-

finisikan sebagai Strategic New Fron-

tier memiliki beberapa ruang khusus 

untuk dijadikan fokus. Sekurangnya 

terdapat tiga poin kepentingan strategis 

Cina di kawasan tersebut. Pertama, 

keamanan yang dinilai berdasarkan 

dinamika lingkungan strategis, politik, 

ekonomi, militer, dan kepentingan 

strategis lainnya. Kedua, sumber daya 

alam kawasan Arktik yang dinilai Cina 

memiliki nilai strategis seperti 

kandungan mineral dan hidrokarbon, 

perikanan, rute transportasi, 

pariwisata, perairan, dan bahkan 

bioprospeksi. Ketiga, masalah sains 

dan teknologi yang memandang bahwa 

kawasan kutub (Polar Regions) dinilai 

memiliki peran krusial bagi Cina 

dalam untuk diakses yang bertujuan 

untuk peluncuran sistem navigasi 

BeiDou, program sains bidang ruang 

angkasa Cina, dan kawasan Arktik 

juga dinilai memiliki akurasi dalam 

ramalan cuaca bagi Cina. 

Selain itu, kawasan Arktik juga 

mampu menopang kepentingan 

ekonomi Cina melalui program Belt 

Road Initiative-nya. Kondisi nasional 

Cina sebagai negara dengan kekuatan 

ekonomi yang dominan, pada dasarnya 

bergantung pada sektor kelautan se-

bagai medium transportasi barang dan 

jasa. Dengan begitu, kepentingan Cina 

di kawasan Arktik juga menyasar Sea 

Lanes of Communications (SLOCs). 

Hal tersebut dikarenakan Cina bergan-

tung pada beberapa poin strategis jalur 

pelayaran niaga seperti Selat Malaka, 

Terusan Suez, dan Terusan Panama. 

Sehingga, dengan membuka kawasan 

Arktik sebagai jalur alternatif untuk 

kepentingan ekonominya, Cina mampu 

bertahan dan beralih dari SLOCs yang 

ada untuk sampai ke Eropa. Proyeksi 

pembukaan jalur laut (SLOCs) di 

kawasan Arktik tersebut juga 

dikarenakan kalkulasi jika beberapa 

jalur laut (SLOCs) tradisional tersebut 

diblokade karena konflik militer, maka 

Cina dapat melakukan diversifikasi 

melalui jalur pelayaran alternatif yang 

strategis dan mampu menjangkau 

kawasan Samudera Antartika 

(Southern Ocean).  

Dengan membuka kawasan 

Arktik, maka Cina akan mampu mem-

iliki jalur pelayaran alternatif yang 

sangat mendukung dan memperlancar 

kepentingan nasionalnya. Maka, jalur 

pelayaran niaga alternatif tersebut akan 

menyasar pada selat yang membelah 

kepulauan Jepang, kemudian melalui 

Selat Bering; melintasi Kepulauan 

Ratu Elizabeth Kanada di Northwest 

Passage. Lalu, menuju Pulau-pulau 

Severnaya Zemlya dan Siberia Baru di 

Rusia di sepanjang Rute Laut Utara. 

Dalam segala usahanya, meski 

pun tidak hanya mengandalkan strategi 

geoekonomi, tetapi Cina menggunakan 

Belt Road Initiative sebagai instrumen 

utama untuk hadir di kawasan tersebut 

secara damai. Untuk memperkuat 

strategi tersebut, Cina menggandeng 

Rusia melalui Northern Sea Route 

yang mampu membuat jalur pelayaran 

niaga alternatif selain Selat Malaka 

dan Terusan Suez. Selain itu, kedua 

jalur tersebut juga memiliki potensi 

untuk menjadi alternatif bagi rantai 
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pasok (supply chain) global dan juga 

geopolitik. 

Akan tetapi, secara historis, 

Cina telah berada di kawasan Arktik 

sejak lama, yaitu pada tahun 1920 dan 

memiliki momentum tersendiri pada 

1925 melalui Svalbard Treaty. Ber-

dasarkan fakta historis tersebut, Cina 

mampu masuk ke kawasan Arktik 

dengan ditetapkannya sebagai observer 

di Arctic Council. 

Dinamika yang terjadi karena 

masuknya Cina ke kawasan Arktik tid-

ak hanya berbicara pada tataran 

ekonomi dan science diplomacy, 

melainkan geostrategi juga. Rasional-

isasi masuknya Cina ke kawasan juga 

didukung oleh kepentingan militer dan 

pertahanan Cina sebagai bentuk 

perimbangan kekuasaan kepada 

Amerika Serikat.  

Perimbangan kekuasaan di 

kawasan Arktik tersebut dikarenakan 

arena tersebut memiliki dilema 

keamanan terkhususkan pada 

perkembangan senjata nuklir atau bagi 

Cina karena kawasan Arktik 

merupakan kawasan yang rentan untuk 

bagian utara (northern vulnerable 

flank). Kawasan Arktik sendiri pada 

dasarnya menjadi jalur lintasan 

(trajectory) dari misil bertenaga nuklir 

berbasis darat (land-based nuclear 

arsenal) yang ditargetkan kepada 

Amerika Serikat dan Rusia. Target-

target misil tersebut juga diarahkan ke 

Cina dari Amerika Serikat, 

sekurangnya terdapat 450 ICBMs 

(Intercontinental Ballistic Missiles) 

milik Amerika Serikat dan Rusia. 

Persebaran fasilitas militer di 

kawasan Arktik oleh aktor-aktor yang 

terlibat di sana juga memengaruhi 

jalannya dinamika lingkungan strate-

gis. Dalam hal ini, Rusia dipandang 

Cina sebagai mitra strategis dan bukan 

sebagai aliansi. Sehingga, baik Rusia 

atau pun Cina mampu bergerak secara 

pragmatis sesuai dengan kepentingan 

strategis yang menopang kepentingan 

masing-masing. 

Merespon Cina dan Rusia, 

Amerika Serikat pada tahun 2014 

membentuk Arctic Security Forces 

Roundtable (ASFRT) yang merupakan 

operasi gabungan militer antara 

Amerika Serikat dan Norwegia yang 

berisikan delapan pejabat militer 

senior dari negara-negara Arktik yang 

ditambah dengan Perancis, Jerman, 

Belanda, dan juga Ingrris. Dalam 

Arctic Security Forces Roundtable 

(ASFRT), tanpa mengikutsertakan 

Rusia di dalamnya. 

Dengan demikian, kawasan 

Arktik meski pun bukan prioritas uta-

ma dalam kebijakan luar negeri Cina, 

tetap saja akan menjadi arena dari lo-

cus kebijakan politik luar negeri Cina. 

Dinamika yang terjadi dari berbagai 

sektor tersebut mempengaruhi 

jalannya lingkungan strategis di kawa-

san Arktik tersebut. Kawasan Arktik 

memang memiliki banyak nilai strate-

gis bagi Cina dan meski pun Cina 

dinilai sebagai potensi ancaman bagi 

negara-negara Nordik dan Amerika 

Serikat dan secara normatif Rusia yang 

seiring dengan peningkatan anggaran 

militer dan kehadirannya di kawasan 

tersebut, tetapi Cina dalam kawasan 

Arktik sangat bergantung kepada Ru-

sia untuk mempertimbangkan Amerika 

Serikat dan sekutunya. 



JOM FISIP Vol. 9: Edisi II Juli - Desember 2022 Page 14 
  

DAFTAR PUSTAKA  

Alexeeva, Olga & Frédéric Lasserre. 

2012. “China and the Arktik” 

dalam Heininen et al. 2012. 

Arctic Yearbook 2012. Aku-

reyri Iceland: Northern Re-

search Forum. 

Beixi, Deng. 2018. “Shipping Matters: 

The Role of Arktik Shipping in 

Shaping Cina’s Engagement in 

Arktik Resource Development” 

dalam Arktik Yearbook 2018. 

Akureyri, Iceland: Northern 

Research Forum. 

Brady, Anne-Marie. 2014. Cina’s Un-

declared Arktik Foreign Policy. 

Wilson Center: Polar Initiative 

Policy Brief Series. 

Brady, Anne-Marie. China as a Polar 

Great Power. Cambridge Uni-

versity Press. Cambridge. 

2017. 

Humpert, Malte & Andreas Raspotnik. 

2012. “The Future of Arktik 

Shipping Along the TransPolar 

Sea Route”. Arktik Yearbook 

2012, Akureyri Iceland: North-

ern Research Forum. 

Kambara, Tatsu & Christopher Howe. 

2007. Cina and the Energy Cri-

sis: Development and Prospects 

for Cina’s and Natural Gas. 

London: Edward Elgar Publish-

ing Ltd. 

Lackenbauer et. al. 2018. Cina’s Ark-

tik Ambitions and What They 

Mean for Canada. Calgary: 

University of Calgary Press. 

Nuechterlein DE. National Interests 

and Foreign Policy: A Concep-

tual Framework for Analysis 

and Decision-Making. British 

Journal of International Stud-

ies. 1976. 

Slotkin R. Regeneration Through Vio-

lence: The Mythology of the 

American Frontier, 1600–

1860. Norman: University of 

Oklahoma Press. 2000. 

Sorensen, Camilla T. N. Belt, Road, 

and Circle: The Arctic and 

Northern Europe in China’s 

Belt and Road Initiative. Pal-

grave Studies of International 

Organization in Emerging 

Markets. Swis. 

Abeliansky, Ana Lucia & Inmaculada 

Martínez-Zarzoso. 2019. “The 

relationship between the Chi-

nese ‘going out’ strategy and 

international trade. Economics: 

The Open-Access” dalam 

Open- Assessment E-Journal. 

Vol. 13, No. 1, pp. 1–18. 

Andersson, Patrik. The Arctic as 

“Strategic” and “Important” 

Chinese Foreign Policy Inter-

est: Exploring the Role of La-

bels and Hierarchies in Chi-

na’s Arctic Discourse. Journal 



JOM FISIP Vol. 9: Edisi II Juli - Desember 2022 Page 15 
  

of China Current Affairs. 

SAGEPUB Journal. 

Anthony, Ian dkk. A Strategic Triangle 

in the Arctic? Implication of 

China-Russia-United States 

Power Dynamics for Regional 

Security. SIPRI. Stockholm. 

2021. Hal. 20. 

Cai, Peter. Understanding China’s Belt 

and Road Initiative. Lowy In-

stitute for International Policy. 

Sidney. 2017. 

Conley, Heather A & Rohloff, Caro-

line. The New Ice Curtain: 

Russia’s Strategic Reach to the 

Arctic. Center for Strategic & 

International Studies (CSIS). 

CSIS Europe Program. Wash-

ington. 2015. 

Edmonds et al, 2006. Cina’s Rise as an 

International Trading Power. 

East-West Center Working Pa-

pers Economic Series, Vol 5 

No. 4: pp. 281-301 

Gill, B & Mulvenon. Chinese Military-

Related Think Tanks and Re-

search Institutions. The China 

Quarterly. 2002. 

Grieger, Gisela. 2018. Cina's Arktik 

policy: How Cina aligns rights 

and interests. European Parlia-

mentary Research Service Vol 

1, No. 1, 1-13. 

Grieger, Gisela. China’s Arctic Policy: 

How China Align Rights and 

Interest. European Parliamen-

tary Research Service. Uni 

Eropa. 2018. 

Hsiung, Christopher Weidacher. 2016. 

“Cina and Arktik energy: driv-

ers and limitations” dalam The 

Polar Journal, Vol. 10, No. 3, 

19-26. 

Humpert, Malte. 2013. “The Future of 

Arktik Shipping: A New Silk 

Road for Cina?”. The Arktik 

Institute, Center for CircumPo-

lar Security Studies Vol 2 No. 

2: pp. 15-24. 

Johnston, Peter. Arctic Energy Re-

sources: Security and Envi-

ronmental Implications. Jour-

nal of Strategic Security. Ener-

gy Security. No. 3 Vol. 5. 

2012.  

Kim, Inwook. 2015. “Refining the 

prize: Chinese oil refineries and 

its energy security”. The Pacif-

ic Review.Vol 29, No.3, 

pp.361–386. 

Lateign, Marc. China’s Emerging Arc-

tic Strategies: Economics and 

Institutions. Institute of Inter-

national Affairs. The Centre for 

Arctic Policy Studies. 2014. 

Makocki, Michal. The Silk Road Goes 

North: Sino-Russian Economic 

Cooperation and Competion. 



JOM FISIP Vol. 9: Edisi II Juli - Desember 2022 Page 16 
  

The European Council on For-

eign Relations. London. 2016. 

Military Balance 2017. The Interna-

tional Institute for Strategic 

Studies. Routledge. London. 

2017. 

Military Balance 2021. The Interna-

tional Institute for Strategic 

Studies. Routledge. London. 

2021. 

Peng, Jingchao and Njord Wegge. 

2014. “Cina's bilateral diplo-

macy in the Arktik”. Polar Ge-

ography, Vol. 38, No.3, pp. 

233-249. 

Rosen, M. E. & Thuringer, C. B. 2017. 

“Unconstrained Foreign Direct 

Investment: An Emerging 

Challenge to Arktik Security”. 

CAN Analysis & Solution, Vol 

7, No. 59. 

Sorensen & Klimenko. Emerging Chi-

nese-Russian Cooperation in 

the Arctic. SIPRI Policy Paper. 

2017. 

Sorensen & Klimenko. Emerging Chi-

nese-Russian Cooperation in 

the Arctic: Possibilities and 

Constraints. SIPRI Policy Pa-

per. Solna, Swedia. 2017. 

Thomson, Elspeth & Augustin Boey. 

2014. “The role of oil and gas 

in Cina’s energy strategy: an 

overview”. Asia Pacific Busi-

ness Review, Vol. 21, No. 1, 

10–25. 

Wang, Muyin dan James E. Overland. 

2012. “A sea ice free summer 

Arktik within 30 years: An up-

date from CMIP5 models”. 

Geophysical Research Letters, 

Vol. 39, No. 2, pp. 152-190. 

Wang, Y. Rethinking National Inter-

ests. Social Sciences in China. 

2002. 

Zhang, J. Thoughts Around Competi-

tion for Space Supremacy. Sys-

tems Engineering and Electron-

ics. 1990. 

Zhang, Kevin Honglin, dan Shunfeng 

Song. 2000. “Promoting Ex-

ports: The Role of Inward FDI 

in Cina.” Cina Economic Re-

view, Vol. 11 No.4 pp. 385-

396. 

Belt and Road Initiatives. t.t. Belt and 

Road Initiative. Tersedia dalam 

https://www.beltroad- initia-

tive.com/belt-and-road/ 

Department of Defense United States 

of America. Annual Report to 

Congress: Military and Securi-

ty Developments Involving the 

People’s Republic of China 

2019. Office of the Secretary of 

Defense. Washington D. C. 

2020. 



JOM FISIP Vol. 9: Edisi II Juli - Desember 2022 Page 17 
  

Department of Defense United States 

of America. Annual Report to 

Congress: Military and Securi-

ty Developments Involving the 

People’s Republic of China 

2019. Office of the Secretary of 

Defense. Washington D. C. 

2019. 

Plar Research Institute of Cina. 2011. 

Cen-

ter Introduction http://www.pri

c.org.cn/detail/sub.aspx?c=29  

State Council. Outline of the 13th 

Five-Year Plan for National 

Economic and Social Devel-

opment. 2016. 

The State Council Information Office 

of the People’s Republic of 

Cina. 

2018. Full text: China’s Arctic 

Poli-

cy http://english.gov.cn/archive

/white_paper/2018/01/26/conte

nt_281476026660336.htm  

United States of America Department 

of Defense. Arctic Strategy. 

Secretary of the Air Force. 

Washington. 2020. 

Xia, Zhang. Evaluation of the econom-

ic potential of the Arctic ship-

ping route and China’s eco-

nomic development and strate-

gic interests. China Polar Sci-

ence Conference. Shanghai. 

2009. 

Ahmed, Nafeez. 2017. Cina faces 

looming energy crisis, 

https://medium.com/insurge-

intelligence/Cinas-economic-

boom-is-about-to-be-cut-short-

by-peak-oil-warns-state-

funded-study-exclusive-

2533df2aeb6b. 

Artik Council. 2019. About Us.  https:/

/Arktik council.org/index.php/e

n/about-us 

Arktik World. t.t. Welcome to Arktik 

World. Tersedia dalam 

http://www.Arktikworld.net/ 

Belt Road Initiative. China’s Polar 

Silk Road. Diakses melalui 

https://www.beltroad-

initiative.com/arctic-policy/ 

Chen, Andrea. Chinese Navy Sends 

Washington a Message by Pa-

trolling Near Largest US State 

Alasaka. South China Morning 

Post.https://www.scmp.com/ne

ws/china/diplomacy-

de-

fence/article/1855448/chinese-

navy-sends-america-message-

patrolling-near?page=all  

Doyle, Alister & Scrutton, Alistair. 

Sanction sap allure of Russia’s 

Arctic Shipping Route. Reuters. 

https://www.reuters.com/article

/us-sanctions-russia-arctic-

shipping-

idUSKBN0KV17520150122  

Eiterjord, Trym Aleksander. 2019. 

Cina’s Busy Year in the Arktik 

https://thediplomat.com/2019/0

http://www.arktikworld.net/
https://www.beltroad-initiative.com/arctic-policy/
https://www.beltroad-initiative.com/arctic-policy/


JOM FISIP Vol. 9: Edisi II Juli - Desember 2022 Page 18 
  

1/Cinas-busy-year-in-the-

Arktik/.  

Grisons Peak. China Polar Silk Road 

2018. China Investment Re-

search.http://www.chinainvest

mentresearch.org/special-

feature/polar-silk-road-map/.  

Guschin, Arthur. China, Iceland and 

the Arctic. The Diplomat. 

https://thediplomat.com/2015/0

5/china-iceland-and-the-arctic/  

Humphreys, Adrian. 2012. New pro-

posal would see Hans Island 

split equally between Canada a

nd Denmark. https://nationalpo

st.com/news/canada/new-

proposal-would-see-hans-

island-split-equally-between-

canada-and-denmark. 

Jintao, Hu. Unswervingly Follow the 

Path of Socialism with Chinese 

Characteristics and Strive for 

the Comprehensive Construc-

tion of a Well-Off Society. 

http://cpc.people.com.cn/n/201

2/1109/c349998-

19530612.html 

McDermott, Roger. Vostok 2014 and 

Russia’s Hypothetical Enemies 

(Part 

One). The Jamestown Foundati

on. Eurasia Daily Monitor. http

s://jamestown.org/program/vost

ok-2014-and-russias-

hypothetical-enemies-part-one/. 

 


